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Para Ikhwah dan juga para Akhawat, Koordinator, para Musyrifin
dan juga Musyrifah, dan juga para Admin, semoga Allah []
menjaga antum di manapun antum berada.

Masih kita dalam pembahasan perkara-perkara yang merupakan
keistimewaan dan sesuatu yang membedakan antara Ahlus Sunnah
dengan Ahlul Bida’.

Beliau mengatakan, yaitu Syaikh Abdussalam Hafidzahullahu
ta’ala,
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Di antara kelebihan mereka, kesepakatan Ahlus Sunnah di dalam
masalah agidah dan tidak adanya perselisihan di antara mereka
di dalam masalah agidah padahal sudah berbeda zaman berbeda
tempat.

Ini termasuk yang menjadi keistimewaan Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. (Yang Kedua)

Yang namanya Ahlus Sunnah wal Jama’ah di dalam masalah
istiwa’, di dalam masalah nama dan juga sifat Allah, di dalam
masalah agidah dari semenjak zaman dahulu sampai sekarang dan
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Sama aqidah mereka, tidak ada bedanya antara agidah Ahlus
Sunnah di zaman Imam Ahmad dengan aqidah Ahlus Sunnah yang ada
di zaman setelahnya.

Termasuk di antaranya beda tempat juga demikian. Yang ada di
Indonesia, yang ada di Saudi, yang ada di negara yang lain.
Agidah Ahlus Sunnah semuanya sama, tidak ada beda satu dengan
yang lain.

Kemudian yang ketiga di antara keistimewaan Ahlus Sunnah.
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Mereka ini yaitu Ahlus Sunnah adalah orang yang paling tahu
tentang keadaan Nabi []J. Paling tahu tentang perilaku beliau,
paling tahu tentang ucapan beliau, karena mereka belajar.
Sehingga kalau ditanya tentang ucapan Nabi dan perilaku Nabi,
kita dapatkan Ahlus Sunnah ini adalah orang yang paling
mengenal tentang Nabi [J.

Dan mereka ini adalah orang yang paling membedakan, paling
berhati-hati membedakan antara yang shahih dengan yang dhaif.
Antara hadits yang shahih dengan hadits yang dhaif.
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Sehingga mereka ini, tidak heran kalau mereka adalah orang
yang paling cinta dengan sunnah Nabi. Diwujudkan dengan
pengamalan dan mereka adalah orang yang paling semangat untuk
mengikuti Sunnah Nabi, bertanya, menghadiri majelis ilmu untuk
mengamalkan sunnah Nabi.

Dan mereka adalah orang yang paling loyal terhadap orang-orang
yang mengikuti sunnah Nabi. Jadi loyal mereka, kecintaan
mereka, loyalitas mereka adalah kepada Ahlus Sunnah juga dan
juga kepada sunnah itu sendiri.

Kalau misalnya ada ucapan manusia yang bertentangan dengan



sunnah Nabi [J, maka tidak ragu-ragu mereka untuk meninggalkan
ucapan manusia. Dididik mereka untuk mencintai sunnah Nabi []
di atas yang lain.
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Beliau mengatakan:

Kalau Rasulullah [J dia adalah makhluk yang paling sempurna dan
beliau adalah makhluk yang paling tahu tentang hakikat dan
beliau adalah orang yang paling lurus ucapan dan juga
keadaannya.

Ini melazimkan,
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Ini melazimkan bahwasanya orang yang paling tahu tentang
beliau.

Kalau Nabi adalah yang paling sempurna, kalau Nabi adalah yang
paling tahu. Berarti orang yang paling tahu tentang Nabi yaitu
Ahlus Sunnah ¢__Js, g 1sJ| »_lel, berarti Ahlus Sunnah adalah
orang yang paling mengetahui tentang Nabi [J. Yang paling
mengetahui tentang hakikat karena dia adalah yang paling tahu
tentang Nabi maka dialah yang paling tahu tentang hakikat.
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Dan ini melazimkan bahwasanya orang yang paling a_sélgo Orang
yang paling meneladani, yang paling menyesuaikan, yang paling
mengikuti Nabi [J berarti dia adalah orang yang paling afdhal,
karena semuanya sepakat bahwasanya Nabi adalah orang yang
paling afdhal.



Orang yang paling mengikuti beliau, berarti dia adalah orang
yang paling afdhal. Ini menunjukkan tentang keutamaan Ahlus
Sunnah wal Jama’ah karena mereka adalah orang yang paling
mengikuti Nabi dan Nabi adalah yang paling afdhal maka
melazimkan orang yang paling mengikuti beliau adalah orang
yang paling afdhal.

Kemudian yang keempat:
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Mereka meyakini yaitu Ahlus Sunnah bahwasanya jalan para
Salafush Shalih ini adalah jalan yang paling selamat dan dia
adalah jalan yang paling eleVl.

Jadi para Salaf adalah orang yang paling selamat dan mereka
adalah orang yang paling tahu, »_S>Yls dan mereka adalah orang
yang paling bijaksana. Ini keyakinan Ahlus Sunnah.

Para Salaf mereka adalah segalanya, mereka lebih selamat,
mereka lebih tahu daripada kita dan mereka lebih bijaksana
daripada kita. Bagaimana tidak, mereka adalah orang yang
keluar dari madrasahnya siapa? Rasulullah [J.

Sehingga tidak heran kalau hasilnya adalah demikian. Mereka
adalah orang yang paling pl___wi yaitu paling menyerahkan diri
kepada Allah, dan mereka adalah orang yang paling »~—lcl orang
yang paling mengenal agama ini, dan mereka adalah orang yang
paling p&?i yaitu orang yang paling bijaksana.

Karena sangat erat hubungannya antara ilmu dengan
kebijaksanaan. Orang yang berilmu dan ilmunya dalam maka dia
akan bijaksana.

Tidak seperti yang dikatakan oleh Ahlul Kalam bahwasanya jalan
para Salaf ini adalah jalan yang lebih selamat. Karena hanya
dianggap hanya sekedar pasrah saja, tidak mau berpikir. Dan
bahwa jalan para Khalaf yaitu jalan mereka, jalan Ahlul Kalam



ini adalah jalan yang lebih berilmu dan lebih bijaksana.

Jadi mereka menganggap bahwasanya mereka ini lebih berilmu dan
lebih bijaksana daripada para Salaf dikarenakan mereka bisa
mendatangkan takwil. Bisa mentakwil ini, mentakwil itu,
berarti mereka lebih tahu daripada para sahabat. Ini keyakinan
yang bathil.
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Syaikhul Islam telah membantah kebohongan ini.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah menolak dan membantah
kebohongan ini dan mengatakan, “Sungguh mereka telah bohong,
ketika mereka bohong atas nama para Salaf.”

Karena para Salaf tidak seperti yang mereka bayangkan,
bahwasanya mereka tidak memahami. Siapa yang mengatakan
bahwasanya para Salaf tidak memahami. Mereka paham makna
istiwa’, mereka paham makna nuzul (turun), mereka paham makna
yad.
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Dan mereka sesat karena mereka membenarkan jalan orang-orang
yang terakhir yaitu setelah para Salaf.

Maka mereka menggabungkan antara dua perkara yaitu
menggabungkan antara kebodohan mereka terhadap jalan Salaf.
Mereka tidak tahu dan jahil terhadap jalan Salaf agule o3SIL
dengan bohong atas nama mereka.
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Dan menggabungkan dengan kebodohan mereka ketika mereka



membenarkan jalan para Khalaf.
Jadi dua perkara yang mereka gabungkan,

1. Berdusta atas nama Salaf

2. Membenarkan cara yang dilakukan oleh Khalaf, yang mereka
adalah orang-orang yang terakhir, di antaranya adalah Ahlul
Kalam yang mereka datang setelah para Salafush Shalih.

Kemudian di antara keistimewaan (Yang Kelima) Ahlus Sunnah wal
Jama’ah adalah:
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Sebelumnya:
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Di antara kelebihan mereka adalah semangat mereka untuk
menyebarkan agidah yang benar, agidah yang shahihah. Dimana-
mana mereka mengajarkan masalah aqidah, masalah tauhid, dan
mereka semangat untuk menyebarkan agama yang lurus ini.
Mengajarkan manusia dan menasehati mereka.

Antum lihat Ahlus Sunnah di mana saja dan kapan saja, orang
yang paling semangat dalam mengajarkan agidah yang benar. Dan
semangat mereka untuk membantah orang-orang yang menyimpang
dan orang-orang yang membuat perkara yang baru di dalam agama
ini.

Tujuannya adalah untuk menyelamatkan umat dari penyimpangan
orang yang menyimpang, kesyirikan orang yang melakukan
kesyirikan, kebid’ahan dari kebid’ahan yang dilakukan oleh
orang-orang yang melakukan bid’ah.

Inilah tujuan mereka mendakwahi manusia dan menyebarkan agidah
yang shahihah kepada mereka.

Baik, mungkin itu yang bisa kita sampaikan pada kesempatan



kali ini, In sya Allah kita lanjutkan pada halagah yang
selanjutnya.
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